BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap iklan Shopee

SPayLater dengan kolaborasi King Nassar, dapat ditarik beberapa
kesimpulan penting terkait makna semiotik dan kepatuhan terhadap
etika pariwara. Penelitian ini menemukan bahwa iklan tersebut
menggunakan berbagai elemen semiotik untuk menarik perhatian
konsumen dan mempengaruhi persepsi mereka, namun seringkali tidak
memberikan informasi yang lengkap dan transparan mengenai risiko
penggunaan layanan SPayL ater.

1. Makna Denotatif: Iklan Shopee SPayLater menampilkan gambaran
masyarakat yang dengan mudah dapat berbelanja menggunakan layanan
SPayL ater, terutama warga pedesaan. Slogan "Belanja Pakai SPayLater
Bareng King Nassar | Beli Sekarang Bayar Nanti" secara eksplisit

menyampaikan pesan tentang kemudahan dan kenyamanan layanan ini.

2. Makna Konotatif: King Nassar, sebagai ikon iklan, membawa
konotasi kepercayaan, kesederhanaan, dan kedekatan dengan audiens
Indonesia. Kehadirannya memperkuat pesan bahwa layanan ini dapat

diandalkan dan mudah diakses oleh semua kalangan.

3. Mitos: Iklan ini membangun mitos bahwa berbelanja menggunakan
SPayLater adalah solusi ideal untuk mengatasi keterbatasan finansial,

memberikan kesan bahwa semua orang mampu secara finansial dan



dapat dengan mudah mendapatkan barang yang diinginkan tanpa harus

memikirkan dampak jangka panjang.

Penelitian ini menjawab pertanyaan mengenai makna konotasi,
denotasi, dan mitos dalam iklan Shopee SPayLater serta kepatuhannya
terhadap etika pariwara. Iklan tersebut menggunakan elemen semiotik
untuk membentuk persepsi positif tentang layanan SPayLater, namun tidak
sepenuhnya mematuhi prinsip-prinsip etika periklanan yang menuntut
transparansi dan kejujuran.

Penelitian ini memperkuat pemahaman tentang bagaimana elemen-
elemen semiotik dalam iklan dapat membentuk makna dan mempengaruhi
persepsi konsumen. Teori semiotik Roland Barthes tentang denotasi,
konotasi, dan mitos terbukti relevan dalam analisis ini, menunjukkan
bagaimana tanda-tanda dalam iklan dapat digunakan untuk menyampaikan
pesan tertentu kepada audiens.

Bagi praktisi periklanan dan pembuat iklan, penelitian ini menyoroti
pentingnya transparansi dan kejujuran dalam menyampaikan informasi
kepada konsumen. Penggunaan selebriti dan elemen visual yang menarik
memang efektif untuk menarik perhatian, namun informasi yang diberikan
harus lengkap dan tidak menyesatkan untuk menjaga kepercayaan

konsumen dan mematuhi etika pariwa

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan:



o Sampel Terbatas: Hanya menganalisis satu iklan Shopee SPayLater.
Untuk hasil yang lebih komprehensif, sebaiknya menganalisis lebih
banyak iklan dari berbagai e-commerce.

o Subjektivitas Analisis: Pendekatan semiotik bersifat interpretatif dan
subjektif. Kombinasi dengan metode lain seperti survei atau wawancara
dapat memberikan hasil yang lebih holis

B. Saran
Saran untuk Penelitian Mendatang:

1. Analisis Komparatif: Membandingkan iklan dari berbagai
platform e-commerce yang menawarkan layanan pay later untuk
mendapatkan gambaran yang lebih luas.

2. Studi Audiens: Melibatkan responden konsumen untuk memahami
persepsi dan pengalaman mereka terhadap iklan dan layanan pay
later.

3. Pendekatan Multimetode: Menggabungkan pendekatan semiotik

dengan metode kuantitatif untuk hasil yang lebih holistik.

Penelitian ini menekankan pentingnya kejujuran dan keterbukaan
dalam iklan. Meskipun iklan Shopee SPayLater dengan King Nassar
berhasil menarik perhatian dan membentuk persepsi positif,
transparansi tentang risiko penggunaan layanan tersebut masih kurang.
Iklan yang baik harus mematuhi etika pariwara dan memberikan
informasi yang benar kepada konsumen untuk membantu mereka

membuat keputusan yang rasional dan efisien.
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